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ABSTRAK

Konsep agama dan politik dalam Islam senantiasa menarik untuk menjadi
objek kajian. Seorang pengkaji politik Islam dari Barat, John L Esposito
menegaskan bahwa konsep agama dan politik sebenarnya adalah konsep yang di
antara keduanya terjadi pertautan yang tidak mungkin dipisahkan, dari pertautan
tersebut akhirnya terjadi hubungan integral antara keduanya. Keduanya tidak bisa
dipisahkan antara satu dengan lainnya. Hal ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan
dari watak agama Islam yang tidak hanya mencakup ajaran agama secara ritual
tetapi juga mengajarkan bagaimana cara hidup secara sosial dan politik.

Penelitian ini bermaksud mencari tahu bagaimanakah pandangan serta
pemikiran John L Esposito yang dituangkan dalam buku Islam dan politik
mengenai konsep agama dan politik. Sekaligus mendalami karakteristik
pemikirannya tentang hubungan diantara keduanya.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka. Proses penelitian  dilakukan
dengan menelaah karya John L. Esposito yang dituangkan dalam bukunya
berjudul Islam dan Politick yang kemudian dialih bahasakan menjadi Islam dan
Politik mengenai konsep Agama dan politik. Data yang dimanfaatkan serta
digunakan dalam peneltian ini adalah bahan tertulis. Metode analisisnya adalah
deduktif.

Dalam telaah penyusun, pandangan Esposito tentang agama dan politik
mempunyai sifat yang integral. Hal ini dilatarbelakangi olch pelacakannya
(ciliadap data-data sejarah Islam. Dalam sejarali, Rasulullah SAW memiliki peran
ganda, sebagai nabi sekaligus kepala ncgara. Dari silu, secara eksplisit, Rasulullah
SAW mengajarkan bahwa Islam tidak hanya berbicara pada wilayah agama tetapi
Juga memandu kehidupan manusia pada ranah politik, ekonomi, budaya dan
sebagainya. Terkait deugan 1augh polldk, akhirnya terjadilah hubungan agama
dan negara menjadi sangat erat. Pasalnya, teladan Rasulullah SAW juga diikuti
oleh para khalifah setelahnya. Lebih Jauh, ayat-ayat al-Qur'an menerangkan
keharusan mengikuti Rasulullah SAW.

Pemikiran Esposito tentang konsep agama dan politik dilandasi oleh 2 hal
kunci: Pertama, metode historis. Metode historis diadopsinya untuk menelusuri
peran Rasulullah Saw dalam sejarah penyebaran Islam, yang ternyata berfungsi
ganda, yakni nabi sekaligus kepala negara. Kedua, landasan normatif. Dengan ini
dia merujuk pada sejumlah dalil yang mengharuskan taat pada Rasulullah SAW.
dengan ini dia semakin kukuh menjustifikasi pendapatnya tentang integrasi agama
dan politik.
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RART

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Studi pada penulisan skripsi ini merupakan studi yang membahas secara
literer terhadap buku John L. Esposito yang berjudul Islam and Politics yang
kemudian dialih bahasakan oleh H.M. Joesoef Souyb dengan judul Islam dan
Politik.

Dalam buku tersebut John L. Esposito menguraikan tentang Islam sebagai
Suatu agama yang mempunyai peranan yang cukup bersar dalam permasalahan
politik di awal-awal perkembangannya, hal tersebut bisa kita temukan dari
sejarah-sejarah yang menjelaskan tentang kebangkitan Islam era kenabian
Muhammad dan sahabat-sahabat sesudah Nabi. Islam sebagai sebuah agama dapat
mengendalikan kekuasaan politik, Islam memberikan motivasi yang sangat kuat
bagi kesatuan suku-suku arab, sclain itu Islai Juga memberikan penjelasan
kepada dunia (khalayak ramai) mengenai gagasan dan pengertian tentang
kehidupan pribadi dan kehidupan bermasyarakat (sosial). Hal tersebut
memperlihatkan bahwa Islam adalah agama yang komprehensif, yang di
dalamnya terdapat sistem politik, ketatanegaraan, ekonomi, sosial dan lain
sebagainya. Sayyid Quthub berpendapat bahwa Islam adalah agama yang

sempurna, dan amat lengkap sebagai suatu sistem kehidupan yang tidak saja



meliputi tuntunan moral dan peribadatan, tctapi juga sistew politik (ermasuk
bentuk dan ciri-cirinya, sistem masyarakat, sistem ekonomi dan lain sebagainya.'

Paradigma pemikiran bahwa Islam adalah agama yang serba lengkap dan
di dalamnya terdapat berbagai sistem ketatanegaraan, secara sepintas dibenarkan

oleh al-Qur'an sendiri sebagai dinyatakan pada ayat berikut:

2Ly wOLY) oSl a9 end aSole Craddl g oSy aS1 S o 5l

Sebenarnya pendapat dalam wacana ini tidaklah tunggal, sebab terdapat
pendapat lain yang tidak mengakui adanya politik Islam itu sendiri. Pendapat ini
mengatakan bahwa sebenarnya Islam tidak memiliki aturan politik yang
komprehensif. Islam hanya menggariskan aturan-aturan dasar yang harus
dipatuhi dalam dunia politik. Aturan-aturan dasar itu menjadi pegangan bagi
sciap muslim dalam menjalankan aktivitas politiknya. Pendapat ini mengakui
baliwa antara urusan kepentingan dunia dan urusan kepentingan akhirat adalah
dua kutub yang tidak dapat dipisahkan melainkan harus dilaksanakan secara
integrul dan seimbang. Jadi kebahagiaan manusia di akhirat kelak berpangkal
pada kuantitas dan kualitas karya dan amal perbuatannya di dunia, baik amal
yang berhubungan dengan Tuhan maupun amal yang berhubungan dengan
sesama manusia dan lingkungannya.

Tetapi bagaimana mewujudkan dua tujuan tersebut, al-Qur'an tidak

menjelaskan secara rinci teknis pelaksanaannya, melainkan hanya dalam bhentuk

! Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara: Ajarah Sejaran dan Pemikiran (Jakarta: Ul
Press, 1990), him. 1.

% QS al-Maidah (5): 3. Bandingkan dengan Al-An'am (6): 38 dan Al-Nahl (16): 89.



pernyataan global alau dasar-dasar saja. Al-Qur’an hanya menetapkan prinsip
dasarnya saja, tetapi dengan berpedoman pada prinsip dasar tersebut dapat
dirumuskan sistem politik dan pemerintahan Islam. >

Abad 20 membawa Islam pada persimpangan politik, tampak Islam
memainkan peranannya sebagai suatu agama dalam rangka menagkal serta
membentengi para pemeluknya yang dalam hal ini adalah muslim terhadap
maraknya imprialisme Barat. Peranan Islam tersebut lambat laun dan secara pasti
mengilhami perkembangan modernisme dalam dunia Islam serta memberikan
sumbangan bagi gerakan-gerakan nasionalisme muslim dan kemerdekaannya.

Dalam perkembangannya pola pembangunan bangsa modern dalam dunia
Islam memperlihatkan tiga orientasi yang umum mengenai sistem pemetintahan
yang diterapkan dalam wilayah-wilyah negara muslim, adapun bentuk-bentuk
tersebut adalah negara sckuler, ncgara berazaskan Islam dan negara muslim.
Sebagai contoh negara Turki yang memilih jalan scbagai negara yang sekuler
dalam arti secara total memisahkan Islam dari negara.

Di sisi yang lain Islam bukan cuma sebagai faktor dalam pembangunan
negara-negara modern. Islam juga mempunyai peranan yang cukup signifikan
bagi pembentukan gerakan-gerakan ataubun organisasi-organisasi Islam moderﬁ,
di antara gerakan atau organisasi tersebut adalah Ikhwanul Muslimin yang ada di

Mesir dan Jama’ah Islam yang ada di Pakistan.

* Suyuthi Pulungan, Figh Siyasah; Ajarah, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1997), hlm. 4



Seiring dengan perkembangan politik di dunia Islam maka muncul pula
permasalahan-permasalahan yang dapat menimbulkan keresahan di kalangan
muslim. Pemerintahan yang berdiri tegak di atas fondasi para ulama ataupun
pihak oposisi tampak saling bersaing dalam mendasarkan sikap dan pendiriannya
kepada Islam dan juga saling menyatakan lebih mencerminkan kehidupan yang
islami. Politik, ekonomi, hukum serta pendidikan senantiasa menjadi masalah-
masalah yang hangat dibicarakan dalam negara Islam pada waktu itu. Meskipun
terdapat satu kesatuan dalam masalah keimanan dan kebersamaan dalam
permasalahan umum akan tetapi dalam memanivestasikan serta mengartikan
Islam sebagai sebuah sistem kenegaraan tampak banyak variasi. Adakalanya
negara yang menggambarkan kompleksitas dunia politik Islam dewasa ini, visi
Islam diterjemahkan menjadi scbuah realitas dalam kchidupan bernegara, hal
tersebut bisa kita jumpai di negara seperti Lybia, Pakistan dan Iran.

Meskipun merupakan negara-negara merdeka sejak beberapa dekade akan
tetapi ligitimasi politik dari kebanyakan pemerintahan muslim masih jauh dari
yang diharapkan. Pemerintah yang menggunakan ulama sebagai pimnpinan gagal
memberikan kepuasan politik serta ekonomi bagi masyarakatnya.

Secara teori, antara Islam dan negara terdapat pertautan yang erat.
Namun bagaimana pola pertautan tersebut dan seperti apa detailnya, ternyata
dalam sejarah Islam, manifestasi atas hal itu berbeda-beda. Dalam pentas
perjalanan sejarah umat Tslam pasca Rasulullah SAW sampai abad modern ini,
umat Islam menampilkan berbagai sistem dan beutuk pewerintahan, mula: dari

bentuk kekhalifahan yang demokratis sampai ke bentuk yang monarkis absolut.



Keragaman dalam praktek menouatlan pula konscp dan pemikiran yaug
diintrodusir oleh para tokoh pemikir tentang politik Islam. Perbedaan konsep dan
pemikiran ini bertolak dari penafsiran dan pemahaman yang tidak sama terhadap
hubungan Islam dengan negara schubungan dengan kedudukan nabi, dan
interpretasi terhadap ajaran Islam dalam kaitannya dengan politik dan
pemerintahan.

Sehubungan dengan hubungan antara Islam dan negara, terdapat tiga
kelompok pemikiran. Kelompok pertama berpendapat bahwa agama adalah
lembaga keagamaan dan sekaligus lembaga politik. Karena itu, kepala negara
adalah pemegang kekuasaan agama dan kekuasaan politik. Kelompok kedua
mengatakan bahwa negara adalah lembaga keagamaan tetapi memiliki fungsi
politik. Karena itu kepala negara mempunyai kekuasaan agama yang berdimensi
politik. Kclompok ketiga menyatakan bahwa negara adalah lembaga politik yang
sama sckali terpisah dari agama. Kepala negara karenanya hanya mempunyai
kekuasaan politik atau duniawi saja.*

Adalah John L Esposito yang berpandangan bahwa sebenarnya Islam
adalah agama dan negara. Artinya hubungan Islam dengan negara itu terjalin
dalam hubungan yang integral. Karena Islam mengatur berbagai norma dalam
dunia politik. Dalam bukunya yang berjudul /s/am dan Politik, John. L Esposito
merujuk pada sejarah Rasulullah Saw pada saat pertama kali Islam disebarkan.
Dia melihat sosok Rasulullah Saw sebagai figur yang multi peranan. Dia Hdak

hanya seorang nabi yang mengemban iisalali dari Allah, tetapr lebih besar

* Ibid, him. xii



daripada itu, dia adalah seorang kcpala ncgara, pangliua pasukan, hakim agung,
pembentuk hukum. Wewenangnya dan kemestian menerima wewenangnya itu
berdasarkan misi kenabiannya dan perintah al-Qur'an sendiri.”

John L Esposito juga menegaskan Islam bukan sekedar masyarakat
kerohanian, tetapi juga sebuah negara, sebuah imperium. Islam berkembang
sebagai gerakan keagamaan dan politik yang di dalamnya agama menyatu
terhadap negara dan masyarakat. Kepercayaan scorang muslim bahwa Islam
mengemban keimanan dan politik berakar pada al-Qur'an dan sunnah. Sehingga
kepercayaan itu tercermin dalam ajaran [slam dan sejarahnya serta perkembangan
politiknya.°

Pandangan-pandangan Fsposito ini, dalam kacamata penyusun, meinang
terlihat simpatik terhadap Islam.’ Baginya Islam adalah agama yang memiliki
"kclebihan" karena tidak hanya mengatur dimensi batiniah-kcagamaan tetapi
juga menggariskan regulasi ihwal dimensi lahiriah- kemasyarakatan. Yang discbut

terakhir ini, Islam menaruh perhatian secara penuh dan total pada permasalahan

> John L. Esposito, Islam dan Politik, alih bahasa. Joesoef Sou'yb (Jakarta: Bulan
Bintang, 1990), him. 7. : :

¢ Jbid, hlm. 3

! Esposito memang seorang orientalis atau Islamis yang sangat simpatik pada ajaran
Islam. Dia berusaha melepaskan bias dan prasangka yang selama ini banyak menjangkiti para
pengkaji Islam dari barat. Misalnya saja, anggapan bahwa Islam adalah agama kekerasan dan
Leroris, atau Islam merupakan ancaman bagi perdamaian global. Esposito memposisikan diri
sebagai "pembela" Islam. Dalam bukunya yang berjudul Ancaman Islar; Miltos atan Kealitas, dia
menyugulihan pembahasan menarik ihwal gerakausgirakan Islam df dumia. Karena gerakan-
gerakan itu berlangsung sccara massif day sporadic, maka terkadang munoul citra buiuk padd
Islam. Islam divonis sebagai ancaman bagi pemeluk agama lain. Citra Islam sebagai ancaman
sebenarnya, dalam pandangan Esposito, tidak lebih dari mitos yang terlalu dibesar-besarkan.
Lihat, John. L Esposito, Ancaman Islam: Mitos atau Realitas, Alih Bahasa. Rahmani astuti
(bandung: mizan, 1998).



kencgaraan (politik). Sctiap rinciannya diteutukau alutan-aluraunya. Selurul
aspeknya disinggung dan dibentangkan haluannya sendiri. Karena itu, dalam
rentang perjalanan sejarahnya, Islam melahirkan para teoretikus politik Islam.
Banyak sckali ulama yang mengkaji al-Qur'an dan Hadis untuk menguak
sejumlah aspek politik yang terbenam di dalam keduanya. Sehingga dari sini,
lahirlah teori politik Islam. Teori-teori tersebut bagi mercka bukanlah sesuatu
yang abstrak, akan tetapi sangat riil karena berbasiskan pada al-Qur'an dan
praktek Rasulullah SAW sendiri (Hadis).

Ini salah satu kelebihan Esposito dibandingkan para orientalis lainnya.
Berbicara tentang para orientalis lain, pendirian Esposito jelas berbeda karena dia
lehih ohjektif dan berbicara apa adanya. Dia berusaha merckam suara hati
masyarakat Islam secara langsung. Dia melihat Islam dengan kacamata muslim.
Dia tidak melihat Islam dari kacamata barat sebagaimana layaknya orientalis
lainnya

Berdasarkan eksplorasi singkat ini penyusun tertarik untuk mengkaji
pemikiran John L Esposito yang dituangkan dalam bukunya yang berjudul Islam
and Politics yang kemudian dialihbahasakan menjadi Islam dan Politik oleh H.M.
Joesoef Souyb. Sebab dengan mengkaji. perspektif orang non muslim (orientalis)
seperti John L Esposito nantinya bisa diketahui bagaimana pandangan "orang
luar" terhadap ajaran Islam. Sehingga nantinya bisa dijadikan sebagai bahan

remimgan dan pertimbangan.



B. Pokok Masalah

Dengan menilik latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka pokok
masalah yang akan penyusun bahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemikiran John L Esposito tentang konsep agama dan politik?
2. Bagaimana karakteristik pemikiran John L Esposito tentang konsep
agama dan politik?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
A Menjelaskan pemikiran John L Esposito tentang hubungan agaia dan
negara.
b. Menjelaskan karakteristik pemikiran John L. Esposito tentang
hubungan agama dan negara. .
2. Kegunaan penelitian
a. Diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran politik Islam
b. Diharapkan dapat menjadi referensi dalam konteks pemikiran John L

Esposito, terutama tentang Hubungan agama dan Negara.

D. Telaah Pustaka
Seperti diketahui kajian tentang relasi antara agama dan ncgara selalu
menjadi bagian dalam setlap kajian politik. Setiap kali seorang sarjana berbicara

tentang diskursus politik Islam, misalnya, maka dia tidak bisa melepaskan diri



dari perbincangan ihwal hagaimana menempatkan posisi agama yang sifatnya
sakral dalam berhadapan dengan politik yang sifatnya sakral. Dalam
problematika ini terdapat beberpa karya yang membahas masalah ini dengan
berbagai macam pendapatnya.

Suyuthi pulungan dalam bukunya Figh Siyasah; Ajaran, Sejarah dan
Pemikiran menyebutkan tentang adanya tiga kelompok menyangkut relasi agama
dan negara. Pertama, kelompok yang menyatakan bahwa Negara adalah lembaga
keagamaan dan sekaligus lembaga politik. Karena itu, kepala Negara adalah
pemegang kekuasaan agama dan kekuasaan politik. Kedua, Negara adalah
lembaga keagamaan tetapi mempunyai fungsi politik. Karena itu kepala Negara
mempunyai kekuasaan agama yang berdimensi politik. Kelompok ketiga
menyatakan Negara dan agama adalah dua institusi yang terpisah. Keduanya
tidak bisa dipersatukan.

Dalam bukunya, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran,
Munawir Sadzali mengatakan bahwa menyangkut relasi agama dan memang
terdapat tiga pemikiran utama: kelompok pertama mengatakan bahwa agama dan
Negara harus disatukan. Kalau dalam konteks Islam maka Islam harus menjadi
ideology Negara. Pendukung kelompbk ini seperti Hasan al-Banna, Sayyid
Quthub dan lain sebagainya. Menurut kelompok kedua, Islam adalah agama yang
sama sekali tidak bisa disatukan dengan Negara. Karena Islam hanya berbicara
masalah keagamaan, tidak berpretensi nntuk bersinggungan dengan dunia politik,
jadi tidak bisa disalnkan antara keduanya. Karcna scringkali bisa menimbulkan .

reduksi dan politisasi agama. Pendukung pendapat ini adalah seperti Ali Abd al-
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Razig. Kelompok ketiga menyatakan bahwa pcran agama hanyalali scbalas
menyiapkan seperangkat dasar-dasar dan etika social yang harus diterapkan
dalam kerangka implementasi berbagai kegiatan politik. Agama sama sekali
tidak campur tangan menyangkut urusan kegiatan praktis Negara. Pendukung
pendapat ini seperti Abdurrahman Wahid dan lain lain-lain.

Tentang sejumlah teori politik Islam, menyangkut juga relasi antara
agama dan negara mendapatkan sorotan cukup baik dalam sebuah karya
Qomaruddin Khan yang berjudul Teori Politik Islam. Dalam buku ini terdapat
penjelasan ihwal beberapa teori tentang relasi agama dan Negara menurut para
sarjana. Akan tetapi penjelasan ihwal relasi agama dan negara yang dia berikan
tidak berbeda dengan penjelasan kedua penulis di atas. Dan dari ketiga penulis di
atas tidak ada satupun yang menyinggung pembahasan ihwal bagaimana
pandangan John L. Esposito tentang relasi agama dan negara.

Sejumlah skripsi atau tesis yang penyusun eksplorasi menyaugkut relasi
agama dan Negara, belum ditemukan satu pun kajian yang menyinggung
pandangan John L Esposito tentang relasi agama dan negara. Oleh karena itu
penelitian ini bisa diposisikan secara lebih jelas sebagai kajian ilmiah dan

objektif yang bukan merupakan duplikasi atadari penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teoretik
Para pemikir politik Islam pada masa klasik dan pertengahan tidak
mempersoalkan kedudukan agania dun telasinya dengan pemerintahan (Negara),

apakah terintegrasi ataukah terpisah, karena dalam kenyataannya sistem
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kekhalifahan menginiegrasikan agama dan pemerintahan. Paling yang mcnjadi
perdebatan adalah, apakah pembentukan sebuah pemerintahan itu merupakan
wajib syar’i atau wajib aqli, serta syarat-syarat kepala pemerintahan.®

Namun tidak begitu halnya dengan masa kontemporer. Pada masa
kontemporer terdapat perdebatan terkait persolan ini. Perdebatan ini muncul
terutama sejak adannya interakasi dengan Barat yang membawa sistem
pemerintahan mereka dan segenap pranatanya ke negeri-necgeri Muslim lewat
kolonialisme.

Masykuri Abdillah dalam tulisannya Gagasan dan Tradisi Bernegara dalam
Islam: Sebuah Perspektif Sejarah dan Demokrasi Modern membagi karakteristik
pemikiran politik Islam kontemporer ke dalam ti ga kelompok:

Pertama adalah kelompok konservatif, Ciri yang menonjol dari kelompok
ini adalah adanya aksioma ideologis yang dibangun berdasarkan ajaran-ajaran
Islam bahwa Islam berisi syariat yang sempurna, lengkap, komprehensif dan
berlaku universal untuk seluruh umat manusia di semua tempat dan waktu.
Asumsi ini membawa implikasi pada keharusan untuk menerima superioritas
Islam sebagai satu-satunnya ideologi untuk mengkonstruk sistem politik atau
pemerintahan. Caranya adalah dengzin menghidupkan kembali praktik dan
pemikiran politik jaman Nabi, Khulafaur Rasyidin dan kekhalifahan Islam
setelahnya. Nama-nama seperti Sayyid Quthb, Rasyid Ridla dan Abu al-A’la al-

Maududi masuk dalam kelompok ini.

8 Suyuti Pulungan, Figh Siyasah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, hlm. 212-259.
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Kedua adalah kelompok modernis. Kelompok inl berpendirian bahwa
syariat mengatur masalah keduniaan dan kemasyarakatan (termasuk juga
pemerintahan) hanya dalam tataran nilai dan prinsip-prinsip umumnya saja,
adapun secara teknis bisa mengadopsi sistem lain, yang dalam ini adalah sistem
Barat yang telah terbukti manfaat dan keunggulannya. Dengan keyakinan bahwa
Islam merupakan agama yang selaras dengan modernitas, kelompok ini
menyerukan dua hal sekaligus, yakni pentingnya melakukan ijtihad yang terus-
menerus dan perlunya menguji kembali validitas teori dan praktik politik jaman
Nabi dan kekhalifahan dengan tetap mengambil beberapa substansinya yang
dianggap relevan dengan tuntutan dan semangat dunia modern. Diantara tokoh-
tokoh kelompok ini adalah Muhammad Abduh, Muhammad ITusain Haikal dan
Muhammad Asad.

Ketiga adalah kelompok sckuler. Syariat Islam, dalam pandangan
kelompok ini, dianggap hanya berurusan dengan persoalan individual yang
mencakup aturan-aturan soal hubungan manusia dengan Tuhan semata. Seluruh
persoalan keduniaan (termasuk pemerintahan) adalah bersifat temporal dan
profan dimana manusia dengan segala kemampuan yang dimilikinya memiliki
hak penuh untuk menentukan dan mcngatumya tanpa harus ada justifikasi dari
dan keterikatan dengan doktrin-doktrin keagamaan.Tokoh utama dari kelompo

ini tentu saja adalah Ali Abd al- Raziq.”

? Masykuri Abdillah, « Gagasan dan Tradisi Bemnegara dalam Islam: Sebuah Perspektif
Sejarah dan Demokrasi Modern,” Tashwirul Afkar, No.7, Th. 2000, him. 103.
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Prinsip dasar Islau dalam pengaturan kehidupan publik bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara adalah mewujudkan kemaslahatan umat atau
kesejahteraan rakyat secara umum. Tujuan substantif universal disyari'atkannya
hukum-hukum agama (syari'at) adalah mewujudkan kemaslahatan manusia.”
Baik kemaslahatan di dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan itu utamanya
ditujukan untuk menjamin hak-hak dasar kemanusiaan yang meliputi: 1). hak dan
kebebasan beragama (4itz ad-din), 2). keselamatan fisik atau jiwa (hifz an-nafs),
3). keselamatan keluarga atau keturunan (hifz an-nasl), 4). kesclamatan harta
benda atau hak milik pribadi pribadi (hifz al-mal) dan 5). kesclamatan akal atau
kebebasan berpikir (4ifz al-agl)

Mennrut Fahmi Huwaydi dalam bukunya Demokiasi, Opusisi, dan
Masyarakat Madani, ada beberapa prinsip dasar pemerintahan yang bisa digali
dari sumber-sumber Islam: 1). Kekuasaan dipegang penuh oleh umat,
2). Masyarakat ikut berperan dan bertanggung jawab. 3) kebebasan adalah hak
semua orang. 4). Persamaan diantara semua manusia. 5). Kelompok yang berbeda
juga memiliki legalitas. 6). Kezaliman mutlak tidak diperbolehkan dan usaha

meluruskannya adalah wajib. 7). Undang-undang di atas segalanya.''

" Abd al-Wahab Khalat  limn Llsul al Figh (Keiro: Dar  al-Qalaw, 1977),

hlm. 197.

""" Fahmi Huwaydi, Demokrasi, Oposisi, dan Masyarakat Madani, alih bahasa
Muhammad Abdul Ghaffar E.M. (Bandung: Mizan, 1996), him. 160 — 177.



14

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah diuraikan di
atas penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan (Library
research), yaitu penelitian yang menckankan pada penelusuran dan penelaahan
pada bahan tertulis. Oleh karena itu, data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data-data tertulis.

2. Sumber data

Dalam penelitian ini, ada dua sumber data: sumber data primer dan
sumber data sekunder.'> Sumber data primer adalah buku atau literatur yang
menjadi rujukan utama dan dalam penelitian ini adalah karya-karya John L.
Esposito, seperti /s/am dan Politik, Identitas Islam, dua di antaranya. Scdangkan
sumber data sckunder adalah karya-karya sarjana lain yang mombahas tcntang
pemikiran John L. Esposito baik yang berupa buku, artikel dan lain sebagainya.

3. Sifat penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Artinya mendeskripsikan
pemikiran John L Esposito tentang hubungan antara agama dan negara,
kemudian dianalisis untuk mengetahui karakteristik pemikirannya.

4. Pendckatan

P Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah,
(Yogyakarta: IKFA, 1998), him. 26.
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Pendekatan masalah yang dipakai dalam skripsi ini adalah peundekatau
historis sosiologis, yaitu suatu pendekatan dengan menelusuri sisi-sisi historis
sebuah obyek penelitian mengenai sejarah pertumbuhan dan perkembangan
sebuah pemikiran serta konteks sosial politik yang memunculkan karakteristik
dominan dari tokoh yang diteliti.'®

5. Analisis data

Analisis data yang dipakai oleh penyusun dalam menyusun skripsi ini
adalah deduktif,'* yaitu analisis yang berangkat dari pemikiran politik Islam
tentang hubungan agama dan negara yang sifatnya umum dan kemudian
digunakan untuk menilai partikularitas-partikularitas pemikiran John L Esposito

tentang hubungan agama dan negara.

G. Sistematika Pembahasan

Agar gkripsi ini monjadi mudah diceainali, waka diperlukan sistomatila
pembahasan yang jelas dan runtut. Karena itu penyusun merumuskan
pembahasan slaipsi ini menjadi liua baly yang saling terkart.

Bab pertama merupakan pendahuluan skripsi yang mengantarkan ke arah
dan orientasi yang dikehendaki penulis dalam penyusunan skripsi ini. Secara
umum bab pertama terbagi menjadi tujuh bagian, yakni latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

" Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada Press, 1998),
him. 59.

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2000), hlm. 42.
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Bab kedua, penulis akan menguraikan pemikiran politik Tslam (eniang
hubungan agama dan negara, mulai dari kelompok konservatif, kelompok
modernis, hingga kelompok sekuler. Ini penting sebagai prawacana dan titik
berangkat untuk memasuki pemikiran John L Esposito tentang hubungan agama
dan negara. Sebab dari beberapa tipologi yang dibuat dalam bagian ini nantinya
bisa dilihat karakteristik pemikiran Esposito.

Bab ketiga menerangkan biografi John L Esposito dan pemikirannya
tentang hubungan agama dan negara. Dari pembahasan ini diharapkan bisa
diketahui sosok John L Esposito dan pemikirannya tentang hubungan agama dan
negara, schingga nantinya dari situ bisa menjadi objck analisis yang akan
dilakukan pada pembahasan selanjutnya. .

Bab kcempat membahas tentang karakteristik pemikiran John L.
Esposito tentang hubungan agama dan ncgara. Dalam bagian ini juga akan diulas
sckelumit  metodologi  yang digunakan olch Esposito dalam membangun
pemikirannya tentang hubungan agama dan negara.

Bub kelima, merupakan bagian penutup skripsi yang memuat konklusi
akhir dari pembahasan dan disertai dengan penulisan beberapa masukan dan

saramn.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada beberapa bab sebelumnya ihwal pemikiran John. L.
Esposito tentang konsep agama dan politik yang dia tuangkan dalam buku Islam
and politics yang kemudian dialih bahasakan menjadi Islam dan Politik dapat
disimpulkan 2 hal berikut ini:

. Menurut Esposito konsep agama dan politik dalam buku tersebut
mempunyai hubungan yang integrative di antara keduanya. Artinya agama
dan politik memiliki kesatuan, yang tidak bisa dipisahkan antara satu
dengan yang lainnya. Alasannya, hal itu mcrujuk pada dala yang ada
tentang figur Rasulullah SAW scbagai panutan umat Islam scpanjang
masa. Beliau adalah sosok yang mempunyai peran ganda: pertama, beliau
seorang nabi yang mengemban risalah  dari Allah dengan mipi
menyebatkan Islam ke seluruh penjuru dunia. Kedua, beliau adalah
seorang pemimpin atau kepala negara yang dalam hal ini memimpin
pemerintahan yang ada di Madinah dengan beragam suku dan agama yang
ada pada waktu itu. Di Madinah ini Rasulullah Saw berusaha membentuk
masyarakat yang berbudaya tinggi dan tunduk pada norma-norma yang
telah digariskan Allah. Bertolak dari sini, jelas sekali bahwa Rasulullah
SAW tidaklah memisahkan antara agama dan negara. Keduanya saling

berhubungan, mengokohkan dan menopang. Sehingga dengan demikian

70
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hal tersebut akan berimplikasi tentang adanya hubungan agama dan negara
merupakan sebuah keniscayaan.
2. Meskipun ada kemiripan pemikiran diantara karakteristik pemikiran John
L. Esposito dengan kelompok konservatif, akan tetapi hal tersebut tidak
lantas bisa digeneralisasikan bahwa pemikiran John L. Esposito termasuk
dalam pemikiran konservatif. Hal ini dikarenakan dia tidak ikut
merumuskan tentang bagaimana teori Khilafah dan sejenisnya. Seperti
rumusan-rumusan yang akhirnya dikategorikan menjadi kelompok
konservatif dan kelompok sekuler. Obyek pemikiran John L. Esposito
hanya konsentrasi pada wilayah bagaimana fakta-fakta sejarah Rasulullah
menjadi tumpuan dan panutan umat Islam dalam hal bertindak, yang
ditonjolkan dalam pemikiran John I.. Lisposito bahwa prakick Khilafah it
pernah ada dalam dunia Islam dan itu diaplikasikan pada masa Khulafa’
al-Rasyidin.
B. Saran saran
Kajian tentang John L. Esposito adalah salah satu kajian dari beberapa
lajian yang ada (enlany corak pemikiran orientalis atau Islamis dari duniu Burat
tentang suatu wacana. Karena dengan mengkaji pemikiran-pemikiran mereka
maka akan terjadi suatu keseimbanggn posisi antara dunia Islam dengan dunia
Barat. Dalam hal ini Islam tidak hanya menjadi objek kajian barat, tetapi juga
berusaha untuk memposisikan barat, termasuk dalam hal ini para orientalis
sebagai objek kajian juga. Dalam konstelasi figh siyasah masih banyak sekali

orientalis yang berpatisipasi aktif dalan studi tentang Islam politik, Pemikiran
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pemikiran mereka ini sudah selayaknya mendapatkan kajian yang proporsional
sehingga wawasan kita semakin terbuka dengan wacana asing. Dan dari situ pula
diharapkan akan terwujud dialog antara timur dengan barat, yang pada akahirnya
dari dialog tersebut akan muncul rasa saling percaya dan hilangnya rasa saling

curiga di antara keduanya
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LAMPIRAN I:

TERJEMAHAN TEKS ARAB
BAB I
Halaman | Footnote Terjemahan
1 2 Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah
Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu
BAB III
Footnote Terjemahan
Halaman
55 15 Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu
berpaling, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang kafir".

BAB IV 7 ]

Halaman | Footnote | 'T'erjemahan

67 6 Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu
berpaling, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang kafir".

67 7 Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi percinpuan yaug mukmlin, apabila Aflah dan
rasul-Nya Telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.
dan barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya maka
sungguhlah dia telah sosat, scsat yang iyala.

67 8 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.




LLAMPIRAN II:
BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA

Munawir Sadzaly, lahir di Klaten pada tanggal 7 November 1925. Setelah
menamatkan sekolah menengah pertamanya di Mambaul Ulum Solo,
mengabdikan diri sebagai guru di Ungaran dan ikut pula sebagai sukarelawan
perang semasa revolusi fisik Indonesia. pendidikan tinggi dia selesaikan di
University of Exeter inggris (1953-1954) dan Georgetown University sampai
mencapai gelar MA(1959). Karirnya sebagai diplomat diakhiri dengan
diangkatnya beliau sebagai Menteri Agama sejak Kabinet Pembangunan IV
(1983-1988) sampai Kabinet Pembangunan V (1988-1993). Pernah tercatat
sebagai staf pengajar pasca sarjana IAIN Syarif Hidayatullah yang mengampu
kuliah al-Figh al-Siyasi. Buku Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan
Pemikiran karyanya dibaca luas dan paling banyak dirujuk oleh peminat
pemikiran politik Islam.

Nurcholish Madjid, lahir di Jombang pada tanggal 17 Maret 1939. Alumnus
KMI Pondok Gontor (1960) dan Fakultas Sastra dan Kebudayaan IAIN Jakarta
(1968). Meraih doktor dari Universitas Chicago (1984). Mantan ketua umum HMI
dua periode (1966-1971) ini terkenal sebagai cendekiawan muslim yang
berpandangan inklusif. Menulis banyak sekali buku, diantaranya: Islam
Kemodernan dan Keindonesiaan (1988) ; Islam Doktrin dan Peradaban (1992) ;
Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan (1993), Pintu-Pintu Menuju Tuhan (1994),
dan Bilik-bilik Pesantren (1 997).

Abdurrahman Wabhid, lahir pada tahun 1940. Menyelesaikan pendidikan SLTP
dan SMTA umumnya di Jakarta dan Yogyakarta, sambil belajar nahwu di
pesantren Kiai Ali Ma'shum. Pernah pula nyantri di pesantern Tegalrejo dan
Tambak Beras. Pada 1963 berangkat studi ke al-Azhar Mesir untuk kemudian
pindah ke Universitas Baghdad jurusan sastra. Sekembalinya ke tanah air, helian
dikendl sebagai cendekiawan muslim dan penulis kolom lepas Tempo yang
lantang membela pluralitas, demokrasi, dan rakyat kecil. Sebelum terpilih sebagai
ketua. PBNU dan sampai akhirnya presiden RI. Tulisan-tulisan beliau yang
kemudian dibukukan adalah : Tuhan Tidak Perlu Dibela, Prisma Pemikiran Gus
Dur, Melawan Melului Lelucon, dan Kiar Nyentrik Membela Pemerintah.
Masykuri Abdillah, lahir di Waleri (Kendal), 22 Desember 1958, adalah staf
pengajar pada Fakultas Syariah dan program pasca sarjana serta Direktur
Eksekutif' Pusat Pengembangan Sumber Daya Akademik (PPSDA) dan peneliti
pada Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Menyelesaikan program sarjana muda pada Fakultas Syariah Perguruan
Tingi Ilmu al-Qur'an (PTIQ) Jakarta (1982), sarjana lengkap di Fakultas Syariah
IAIN Jakarta (1985), kemudian meraih gelar doktor bidang studi Islam  dari
Departemen Sejarah  dan Kebudayaan Timur Tengah Universitas Hamburg
Jerman pada 1995 dengan disertasi Responses of Indonesian Muslim Intellectuals
to the Concept of Democracy (1966-1993).
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